BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penerapan model kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD) pada pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran pada guru dari 62,5% di siklus I meningkat menjadi 80% pada
siklus 11.

2. Hasil belajar Bahasa Indonesia pada kemampuan membaca siswa kelas V SDN
18 Simalegi Siberut Barat Kabupaten Kepulauan Mentawai sebelum penerapan
model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) masih
rendah dengan rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 70,25 dan yang
tuntas KKM sebanyak 14 orang siswa (39%).

3. Peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia pada kemampuan membaca siswa
kelas V SDN 18 Simalegi Siberut Barat Kabupaten Kepulauan Mentawai
setelah penerapan Model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) diperoleh rata-rata hasil belajar siklus | adalah 79,9 dengan ketuntasan
siswa sebanyak 21 orang siswa (67,74%) dan meningkat pada siklus Il dengan

nilai rata-rata 87,5 dengan ketuntasan 34 orang siswa (94,44%) pada siklus II.
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B. Saran

Sehubung dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
memberikan saran dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
Student Team Achievement Division (STAD) sebagai berikut:

a. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman pada pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model STAD dalam rangka
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia dan Pembelajaran lainnya.

b. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam
peningkatan proses pembelajaran di kelas khususnya dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia dan Pembelajaran lainnya.

c. Bagi Penulis, diharapkan dalam penelitian ini penulis dapat
mengembangkan dan menerapkan satu model pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai bekal untuk diterapkan dalam dunia pendidikan.

d. Bagi Peneliti lain yang mengadakan penelitian sejenis, diharapkan agar
pelakasanaan penelitian dan pembelajaran model STAD lebih aktif dan

lebih baik lagi.
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